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BAB 1V
KESTMPULAN DAN SARAN

EKesimpulan

1.

0~

Transplantasi organ sebagai tindakan medik yang meme-—
manfaatkan tekhnologi bidang kedokteran vang menginter-
vensi kehidupan manusia (life intevention), selalu
dipengaruhi oleh nilai sosial, budaya, ekonomi, poli-
tik. moral dan agama. Dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi hasil, transplantasi selalu melibatkan
donor., recepien, serta dokter sebagai pemeran sentral
dalam menjalankan profesinya.

Pengaturan hukum dalam peraturan pelaksanaan pasal 33
dan 34 UU No. 23 Tahun 1994, terhadap profesi dokter
perlu ditetapkan, dengan memuat secara rinci periin-
dungan hukum terhadap dokter dalam menjalankan keah-
liannya, | sepanjang telah dilaksanakannya prinsip etik
vang meliputi: “personal autonomy, veracity, non malef-
icence,beneficence, confindenttialy and justice". vang
terakomodasi dalam ketentuan tentang: (a) Rahasia
kedokteran (b) standart profesi medis dan (c) Informed

consent.



B. SARAN

Peraturan pelaksanaan pasal 33 dan 34 Undang-undang

No. 23 Tahun 1992, tentang transplantasi organ perlu

memuat aspek-aspek substansial sebagai berikut :

1. Untuk kepentingan donor dan recepien wajib wajib keten-
tuan tentang (a)" sistem izin yang dituangkan dalam
condicial”. (b)Donor anggota ABRI , anak |, narapidana,
dan penderita sakit Jiwa perlu diatu secara khusus , (¢)
Penghindaran bentuk pemanfaatan yang merugikan recepien

2. Untuk kepentingan perlindungan profesi dokter, wajib
memuat secara rinci ketentuan yang menjabarkan makna
pringip: (a) personal autonomy, (b)veracity, (c) non
maleficence, (d) beneficence, (e) confidentiality, (f)
Justice, vyang diserasikan dengan ketentuan tentang
rahasia kedokteran, standart profesi medis ,dan in-

formed consent .
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